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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari semua pembahasan tersebut di atas, baik yang bersifat teoritis maupun 

empiris. Dapat penulis sinpulkan sebagai berikut: 

1. Bahwa yang dimaksud dengan interaksi pendidikan adalah : sifat, sikap, 

tindakan, dan prilaku murid dengan guru agama dan alat yang gunakan 

untuk menyampaikan pesan ke penerima pesan, sehingga dengan mudah 

dapat merangsang pikiran anak , perasaan , perhatian dan minat anak 

sehingga dalam proses belajar mengajar pendidikan berhasil dengan baik. 

2. Bahwa interaksi murid dengan guru pendidikan agama islam dalam 

proses belajar mengajar pendidikan agama islam adalah dapat 

mempengaruhi keberhasilan anak di samping faktor-faktor yang lain. 

3. Dari data yang diperoleh telah di analisa dengan rumus Yule’s Q ternyata 

membuktikan bahwa interaksi guru pendidikan agama islam dengan 

murid, berpengaruh terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam, 

bahkan mempunyai hubungan yang baik. Dengan demikian hipotesis 

kerja (Ha) yang berbunyi : ada pengaruh pada interaksi guru pendidikan 

agama islam di SMP Plus Al-Mutamakin Semenpinggir Kapas 

Bojonegoro dapat diterima hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi : Tidak ada 

pengaruh pada interaksi guru pendidikan agama islam dengan murid 
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terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam di SMP Plus Al-

Mutamakin Semenpinggir Kapas Bojonegoro. 

B. Saran-Saran 

Saran yang perlu disampaikan adalah : 

1. Sebaiknya guru pendidikan agama islam harus terus dan selalu mengikuti 

kemajuan dan perkembangan dunia pendidikan dengan memperhatikan 

segala faktor-faktornya. 

2. Guru pendidikan agama islam harus menguasai situasi dalam memilih dan 

menggunakan alat interaksi belajar mengajar pendidikan agama islam yang 

cocok dan tepat. Agar dalam menyampaikan pesan/materi dapat berjalan 

dan mempunyai respon yang baik bagi murid, sehingga anak dapat dengan 

mudah mencapai prestasi belajar pendidikan agama islam. 

3. Bagi lembaga pendidikan harus selalu meningkatkan kualitas pendidikan 

agama islam dengan jalan melengkapi alat interaksi dengan kemajuan 

dunia pendidikan. 

 

 

 

 

 


